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Abstrak

Representasi matematis memiliki peran penting dalam proses pemahaman konsep,
penyampaian gagasan, mengoneksikan antar ide matematis, serta memodelkan masalah
situasi nyata. Masalah situasi nyata yang melibatkan penyelesaian matematis antara lain
berupa masalah yang berkaitan dengan kejadian dinamis yaitu perubahan nilai-nilai pada
variabel seperti kecepatan dan laju. Penelitian t@¥ahulu menunjukkan bahwa ada
kecenderungan perbedaan cara belajar antar individu dengan gaya kognitif field dependent
dan field independent. Selain itu, juga ditemukan perbedaan performa akademik antara laki-
laki dan perempuan, meskipun tidak semua penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan. Artikel ini mendeskripsikan bentuk representasi visual yang ditunjukkan oleh
masing-masing subjek ketika memodelkan suatu kejadian dinamis terkait dengan perubahan
nilai-nilai variabel. Analisis data penelitian dilakukan m@llui metode kualitatif. Subjek
penelitian terdiri dari empat mahasiswa dengan kombinasi gaya kognitif dan jenis kelamin
vang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek laki-laki dengan gaya field
independent memiliki kecenderungan lebih kuat untuk menggunakan bantuan representasi
nonkonvensional sebelum menyatakannya dalam representasi yang lebih konvensional
berupa grafik.

Kata Kunci: representasi visual, gaya kognitif, model kejadian dinamis .

PENDAHULUAN

Kesadaran tentang proses kejadian
dinamis telah dibuktikan oleh para peneliti
sebagai landasan penting bagi siswa untuk
berpikir pada konsep-konsep kalkulus lebih
lanjut. Transformasi konsep kalkulus
sckitar abad 19 membuahkan kecanggihan
bagi matematikawan untuk menyelesaikan
berbagai masalah matematis, namun di sisi
lain  hasil  transformasi  ini  juga
meninggalkan tantangan kognitif yang

besar bagi siswa sebagai pemula (Tall,
2009). Transformasi tersebut terjadi melalui
perubahan dari konsep-konsep dinamis
yang berkaitan dengan perubahan nilai
menjadi konsep yang berdasarkan definisi
formal limit epsilon-delta. Para peneliti
sepakat  bahwa
berdasarkan

walaupun  definisi
pandangan  lama  telah
bertransformasi menjadi definisi formal
saat ini, namun siswa masih perlu memiliki

pengalaman tersebut sebelum melangkah




pada definisi formal yang telah disepakati
(Thompson & Carlson, 2017; Tall, 2009).
Sejalan dengan konsep dinamis
dalam  kalkulus, maka  diperlukan
kemampuan siswa dalam memodelkan
kejadian dinamis secara visual. Pengalaman
dalam memodelkan situasi dinamis ke
dalam model visual grafik akan berperan
dalam pemahaman intutif terhadap konsep-
konsep kalkulus seperti limit dan turunan.
Pengalaman ini terkait dengan proses
penalaran  kovariasional = pada  saat
mengonstruk  grafik  fungsi  (Carlson,
Jacobs, Coe, Larsen, & Hsu, 2002). Namun,
di samping representasi
konvensional seperti grafik, dimungkinkan
adanya peran representasi nonkonvensional

formal atau

dalam proses pembelajaran. Arcavi (2003)
mengungkapkan bahwa visualisasi tidak
lagi hanya berfungsi sebagai ilustrasi saja,
namun juga menjadi komponen kunci
dalam penalaran. [10]

Representasi merupakan salah satu
kemampuan matematis yang harus dikuasai
siswa. NCTM (2002) menyarankan standar
memiliki

agar  siswa kemampuan

representasi untuk memodelkan dan
mengintrepretasikan fenomena fisik, sosial,
matematis serta mampu berpindah antar
representasi. Mengadaptasi pembahasan
oleh beberapa peneliti (Arcavi, 2003;
Haciomeroglu & Chicken, 2012), jenis
representasi dapat dikategorikan sebagai
representasi analitis dan representasi visual.
Kurikulum dan pendidikan matematika
perlu memberikan pandangan yang lebih
luas bagi guru dan siswa dalam mengenali
bahasa alami dan representasi visual
matematika (Lcmkc,@2).

Selanjutnya Boonen, Van Wesel,
Jolles, & Van der Schoot (2014)
membedakan representasi visual menjadi
tiga tipe, yaitu representasi piktorial,
representasi visual-skematik tidak akurat,

dan representasi visual-skematik akurat.
Representasi piktoral hanya berfokus pada
penampakan eksternal dari objek atau orang
tanpa memperhatikan  struktur  situasi
masalah yang dideskripsikan pada teks.
Sedangkan representasi skematik yaitu
gambaran yang berelasi dengan solusi
masalah, yang dapat dikategorikan sebagai
gambaran yang akurat dan tidak akurat
berdasarkan relevansinya dengan solusi
masalah. Kemampuan representasi
matematis siswa dapat dihasilkan dari
lingkungan pembelajaran yang disediakan,
media dan
pembelajaran yang digunakan (Miftah &
Orlando, 2016; Lipovec & Antolin, 2015)
Mengenai peran representasi visual,

termasuk pendekatan

Arcavi (2003) menglasifikasi kesulitan
dalam  visualisasi meliputi  kesulitan
kultural, kognitif, dan sosiologi. Kesulitan
kultural berkaitan dengan kepercayaan
mengenai visualisasi mana yang dapat
dipercaya atau dapat diterima. Kesulitan
kognitif meliputi penalaran dengan konsep
dalam visualisiasi kadang-kadang menjadi
lebih  “beresiko”  serta  dibutuhkan
kemampuan fleksibilitas dan kompetensi
translasi antara representasi visual dan
analitis dalam  situasi yang sama.
Sedangkan kesulitan sosiologis berkaitan
dengan masalah pedagogik serta latar
belakang kultural yang mungkin berbeda
antar siswa.

Berdasarkan penyelidikan Umabh,
As’ari, & Sulandra (2014), terdapat
representasi yang beragam oleh siswa
dalam  memodelkan kejadian  dinamis.
Representasi tersebut berupa representasi
konvensional (grafik bidang kartesius)
maupun  representasi
yang berupa piktorial dan visual-skematik.
Dalam penyelidikan muncul kecenderungan

non-konvensional

level penalaran yang lebih baik pada siswa
yang menunjukkan representasi yang akurat




daripada  siswa yang  menunjukkan
representasi piktorial berupa atribut fisik
dari situasi nyata tanpa memperhatikan

struktur  internal masalah, contohnya
gambaran manusia. Peneliti menduga
bahwa siswa yang menunjukkan

representasi  piktorial  lebih  banyak
dipengaruhi oleh konteks lingkungan yang
mengelilingi masalah yang disajikan. Pada
sebagian siswa laki-laki, representasi non
konvensional visual-skematik yang menjadi
jembatan untuk menyatakan koordinasi
perubahan nilai dua kuantitas
simultan, namun hal ini tidak ditemukan

secara

pada siswa perempuan di penelitian Umah
et al., (2014). Temuan tersebut perlu
penyelidikan  lebih  lanjut  mengenai
perbedaan respon laki-laki dan perempuan
dalam memodelkan kejadian dinamis ke
dalam representasi visual.

Berkaitan dengan seberapa besar
suatu individu terpengaruh oleh konteks
lingkungan yang mengelilinginya, mengacu
pada Witkin, Moore, Goodenough, &
Patricia W. Cox. (1977), gaya kognitif
individu dapat dikategorikan sebagai field
EEpendent dan field independent. Namun.,
hal ini ini tidak berarti bahwa hanya ada
dua tipe individu yang benar-benar berbeda,
pada kenyataannya sangat sedikit individu
yang menunjukkan sebagai murni field
dependent atau field independent. Gaya
kognitif sangat mungkin dapat dibentuk dan
bukan sesuatu yang kaku (Zhang &
Sternberg, 2009; Snowman, McCown, &
Biehler, 2012).

owman et al. (2012) menyatakan
bahwa gaya kognitif field dependent dan
field independent mengacu pada jangkauan
persepsi dan pemikiran seseorang tentang
potongan  informasi  tertentu  yang
dipengaruhi oleh konteks yang
mengelilinginya. Persepsi seseorang dengan
gaya field dependent sangat dipengaruhi

oleh lingkungan yang dominan, sedangkan
seorang field independent lebih dapat
informasi  yang  dituju
meskipun informasi tersebut berada dalam
konteks yang lebih luas dan kompleks. An
& Carr (2017) menyatakan bahwa pada
dasarnya mengukur field dependentifield
independent adalah mengukur kemampuan

memisahkan

visual spasial.

Menurut alowman et al. (2012),
banyak hasil penelitian menunjukkan
perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dalam hal pencapaian dan fungsi kognitif.
Laki-laki
perempuan dalam tes visual spasial dan
penalaran matematis, sedangkan perempuan
mengungguli laki-laki dalam tes memori

cenderung mengungguli

dan penggunaan bahasa. Namun, juga
banyak penelitian yang secara statistik tidak
menunjukkan perbedaan performa
akademik antara laki-laki dan perempuan.
Hasil penelitian Haciomeroglu, Chicken, &
Dixon (2013) menunjukkan tidak ada
perbedaan signifikan pada laki-laki dan
perempuan dalam hal kemampuan kognitif.
Haciomeroglu & Chicken (2012) juga
menyatakan bahwa preferensi visual tidak
dipengaruhi oleh gender.

Lingkungan pembelajaran harus
dapat mengakomodasi keberagaman
karakteristik individu peserta didik. Namun,
dugaan tentang pengaruh gaya kognitif dan
jenis kelamin terhadap proses visualisasi
matematis yang mendukung penalaran serta
perbedaan hasil-hasil penelitian terdahulu
mendorong kebutuhan untuk penyelidikan
lebih lanjut dalam karakteristik subjek laki-
laki dan perempuan berdasarkan gaya
kognitif. ~Artikel ini bertujghn untuk
mendeskripsikan karakteristik representasi
visual mahasiswa dalam memodelkan
kejadian dinamis ditinjau dari perbedaan
gaya kognitif field dependent dan field




independent serta berdasarkan perbedaan
jenis kelamin.

METODE PENELITIAN

Untuk menjawab
penelitian ini, peneliti perlu memperoleh
informasi secarfg] rinci mengenai proses
berpikir subjek. Oleh karena itu, penelitian

pertanyaan

ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi multi kasus (multiple
case studies). Ulfatin (2017)
mengungkapkan bahwa alasan seorang
peneliti memilih studi multi kasus antara
lain karena studi ini dapat mengkaji
persamaan dan perbedaan antar kasus serta
dapat melakukan generalisasi hasil dari

beberapa kasus.
Subjek  penelitian  ini  adalah
mahasiswa  dengan  asumsi  bahwa

mahasiswa sebagai individu peserta didik
yang lebih dewasa memiliki kecenderungan
gaya belajar yang telah terbentuk karena
kecenderungan gaya belajar terbentuk oleh
cara seseorang mempersepsikan sesuatu
dan cara berpikir yang konsisten sepanjang
waktu. Snowman et al. (2012) menegaskan
bahwa gaya belajar bukan merupakan
model perilaku yang tetap, seseorang
mungkin  dapat  mengadaptasi  dan
mengubah gaya mereka ketika situasi di
sekitarnya mendukung. Subjek penelitian
ini yaitu dua mahasiswa laki-laki semester
4 Program Studi Matematika dan dua
gahasiswa perempuan  semester 4
Pendidikan Matematika Universitas
Pesantren Tinggi Darul Ulum Jombang.
Subjek dipilih berdasarkan hasil Group
Embedded Figures Test (GEFT) yang
mengacu pada instrumen Witkin et al.,
(1977). Hasil GEFT digunakan sebagai
acuan utama untuk mengelompokkan
mahasiswa sebagai Field Dependent (FD)
dan Field Independent (FI) dengan kriteria
seperti pada Tabel 1. Mahasiswa dengan

kategori Field Neutral tidak dipilih sebagai
subjek untuk menghindari subjek dengan
kecenderungan Field Dependent atau Field
Independent kurang kuat.

Tabel 1. Kategori gaya kognitif
berdasarkan skor GEFT

Skor GEFT Kategori

0-8 Field Dependent
0-14 Field Neutral
15-18 Field Independent

Sumber: Oh & Lim (2005)

Masing-masing kelompok kembali
dikategorikan sehingga terbentuk kategori
FI laki-laki, FI perempuan, FD laki-laki,
FD perempuan. Meskipun secara teori ada
pendapat yang menyatakan bahwa individu
field independent lebih unggul di bidang
matematika atau sains (Snowman et al.;
2012), namun hasil tes GEFT pada
penelitian ini tidak menunjukkan hasil yang

konsisten antara mahasiswa dengan
performa kategori atas dan sedang.
Mahasiswa dengan performa kelompok
bawah memang menunjukkan

kecenderungan field dependent, namun
tidak berlaku sebaliknya. Oleh karena itu,
untuk memperkecil kemungkinan hasil
yang bias, penecliti memilih subjek yang
memiliki performa di kelas yang setara
namun tidak pada kategori performa rendah
agar memperoleh data yang lebih
mendalam. Berdasarkan prosedur pemilihan
subjek tersebut, diperoleh 4 subjek masing-
masing satfsubjek untuk tiap kategori
seperti yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel gpg2.  Karakteristik
berdasarkan gaya kognitif dan jenis kelamin

subjek

Subjek  Jenis Gaya Kognitif
kelamin
L-FI Laki-laki Field
Independent




P-FI Perempuan Field

Independent
L-FD Laki-laki  Field

Dependent
P-FD Perempuan Field

Dependent

Data penelitian diperoleh melalui tes
dan wawancara. Tes yang diberikan
bertujuan untuk menggali informasi
mengenai respon tertulis subjek dalam
memodelkan suatu kejadian dinamis yang
berkaitan dengan koordinasi nilai-nilai dua
kuantitas dalam representasi visual. Tes
berupa tugas untuk menggambarkan grafik
berdasarkan masalah situasi nyata yang
diberikan. Tes dan wawancara untuk setiap
subjek dilakukan dalam tiga sesi yang
dilakukan sekali dalam satu  minggu.
Masing-masing sesi berlangsung sekitar 60
menit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Subjek penelitian ini yaitu empat
mahasiswa yang terdiri dari dua mahasiswa
laki-laki dan dua mahasiswa perempuan di
Unipdu Jombang. Data penelitian diperoleh
dengan membandingkan respon tertulis dan
hasil wawancara subjek field dependent dan
field independent dengan jenis kelamin
berbeda. Tugas yang diberikan dalam tes
pada penelitian ini hanya berkaitan dengan
grafik yang menuntut pemrosesan secara
visual, namun kemunculan representasi
visual sebelum mengonstruk grafik bukan
bagian dari tuntutan dalam tes, melainkan
sebagai respon alami yang ditunjukkan
subjek selama melgfukan penalaran.
Berdasarkan perbedaan gaya kognitif
field dependentffield independent, tidak
ditemukan perbedaan signifikan yang
konsisten bagi semua kasus mengenai
dalam

karakteristik representasi visual

memodelkan suatu  kejadian  dinamis,

meskipun terdapat indikasi bahwa subjek
field independent memiliki level penalaran
yang lebih tinggi. Hal ini sejalan ketika
meninjau secara teoritis bahwa pada
umumnya efek positif field independent
lebih terlihat pada ilmu sains, sedangkan
field dependent lebih unggul dalam konteks
sosial (Snowman et al., 2012). Witkin et al.
(1977) serta Zhang & Sternberg (2009) juga
memberikan catatan bahwa perbedaan gaya
kognitif ini tidak menandakan perbedaan
kemampuan, melainkan sebagai perbedaan
respon terhadap lingkungan dan konten
pembelajaran.

Ketika meninjau perbandingan kasus
berdasarkan perbedaan jenis kelamin, tidak
tampak  perbedaan  signifikan  yang
konsisten dari semua kasus antara subjek
perempuan dan laki-laki mengenai cara
merepresentasikan kejadian dinamis secara
visual, namun pada salah satu kasus
individu perempuan P-FD paling sering
menggunakan atribut grafik secara rinci
saat mengonstruk koordinasi antara nilai-
nilai pada kedua variabel seperti pada
Gambar 1. Hasil ini sesuai dengan hasil
penelitian Haciomeroglu & Chicken (2012)
bahwa preferensi visual tidak dipengaruhi
oleh gender. Namun, terkait dengan
penggunaan representasi visual
nonkonvensional, laki-laki cenderung lebih
menggunakannya dibandingkan
dengan perempuan meskipun tingkat
kecanggihannya secara matematis tidak
selalu sama dalam membantu penalaran.

sering




Gambar 1. Grafik oleh P-FD memiliki
karakteristik atribut grafik yang lebuh rinci

Selanjutnya Haciomeroglu et al. (2013)
menambahkan bahwa tidak ditemukan
perbedaan  signifikan
dengan jenis kelamin berbeda dalam hal
kemampuan kognitif, preferensi

antara  individu

visual/analitis, serta performa kalkulus.
Namun pada penelitian Gallager &
De Lisi (1994) menunjukkan bahwa di
ghtara siswa dengan kemampuan tinggi.
terdapat perbedaan yang signifikan di
antara laki-laki dan perempuan yaitu laki-
laki lebih menggunakan
nonkonvensional dan

strategi
sebaliknya
perempuan lebih menggunakan strategi
konvensional. =~ Nampaknya  perbedaan
signifikan pada penelitian Gallager & De
Lisi (1994) dapat terjadi karena subjek
penelitian hanya pada siswa berkemampuan
tinggi. Sedangkan pada penelitian ini,
semua subjek berada pada kemampuan
sedang. Gallager & De Lisi (1994) juga
menunjukkan bahwa masalah tidak rutin
lebih menguntungkan bagi laki-laki. Pada
penelitian ini, masalah yang disajikan
merupakan masalah tidak rutin. Boonen et
al. (2014) menegaskan kesimpulan bahwa
keakuratan representasi visual
meningkatakan kesempatan bagi
keberhasilan menyelesaikan masalah dalam
soal cerita serta Haciomeroglu & Chicken
(2012) menyarankan bahwa preferensi yang
lebih  kuat dalam  berpikir  visual
berhubungan dengan performa matematika
yang lebih tinggi. Sedangkan studi
longitudinal oleh Fennema, Carpenter,

Jacobs, Franke, & Levi (1998)
menyimpulkan tidak ada perbedaan antar
gender dalam hal pemecahan masalah
namun strategi yang digunakan cenderung
berbeda. Perempuan cenderung
menggunakan strategi konkrit, sedangkan
laki-laki lebih menggunakan strategi
abstrak.

Meskipun tidak ditemukan pgpedaan
signifikan yang konsisten antara laki-laki
dan perempuan, dan antara field dependent
dan field independent, namun jika kita
mengambil kasus yang dibedakan dari
kedua variabel secara bersamaan secara
khusus terdapat temuan yang menarik.
Perbedaan yang relatif berarti terjadi antara
subjek laki-laki field independent (L-FI)
dan subjek perempuan field dependent (P-
FD). Meskipun kedua subjek belum
mencapai level penalaran kovariasional
tertinggi L-FI cenderung menggunakan
strategi  visual nonkonvensional dan
menunjukkan penalaran yang lebih baik,
sedangkan P-FD selalu menggunakan
prosedur yang detail dalam mengkonstruk
grafik, seperti melakukan penomoran secara
lengkap pada kedua sumbu dan membuat
garis bantuan putus-putus untuk
mengoordinasikan nilai dari kedua sumbu
namun
penting yang “tidak terlihat” dalam soal tes.
Gambar 2 menunjukkan perbandingan salah
satu respon kedua subjek.

kesulitan membidik informasi

FD
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Gambar 2. Perbandingan Karakteristik
Grafik oleh L-FI dan P-FD.

Perbedaan antara kedua subjek
tersebut diperkuat oleh kesesuaiannya
secara teoretis bahwa persepsi seorang field
dependent sangat dipengaruhi oleh
lingkungan yang meliputinya dan sulit
memisahkan informasi yang dituju dan
perempuan lebih memiliki kecenderungan
kuat untuk menggunakan prosedur rutin dan
konvensional, sedangkan field independent
dan  laki-laki  sebaliknya. Mengenai
prosedur rutin yang dilakukan P-FD dapat
dimungkinkan pengaruh prosedur yang
diajarkan  dalam lingkungan  belajar
sebelumnya namun perlu penyelidikan
lebih lanjut mengenai hal ini.

Bertlout gambar dua botol dengan pipa vang dilengkapi kran. Botol atas teris air
penuh dan botol bawah kosong. Ketika kran dibulkca, maks xr mengatir dan botol
atas ke botol bawah Gambarkan grafik fungs: antara ketinggian asr botol bawah
dan ketinggun ar boto] atas’ Bertkan penjelasan terhadap jawaban saudara'

-

Gambar 3. Salah satu masalah yang
disajikan dalam tes yang memiliki tingkat

kerumitan lebih tinggi, diadopsi dari
Subanji (2011)

Gambar 4 menunjukkan subjek L-FI
ketika ~menghadapi masalah dengan
komplekstitas yang tinggi (masalah pada
Gambar 3), ia membuat abstraksi informasi
yang diperlukan serta menyatakannya
dalam representasi visual nonkonvensional.

Gambar 4. Respon visual subjek L-
FI dalam membangun penalaran untuk
masalah yang lebih kompleks

Subjek  L-FI
ketinggian air pada kedua botol dan
menyesuaikannya dengan nilai-nilai pada

merepresentasikan

kedua sumbu. Penggunaan representasi
visual ini menjadi jembatan dalam proses
koordinasi nilai-nilai variabel sebelum
disajikan konvensional.
Jembatan visualisasi tersebut sebagai upaya
subjek untuk memudahkan dalam proses

dalam  grafik

penalaran. Bantuan
nonkonvensional seperti di Gambar 4
digunakan oleh subjek dalam koordinasi
ketinggian botol atas dan botol bawah
dengan waktu yang bersesuaian. Meskipun
L-FI tidak menunjukkan perubahan pada

setiap titik, namun ia dapat membayangkan

representasi

perubahan nilai se@ra kontinu pada selang-
selang tertentu dan ia membayangkan
kedua variabel bervariasi dengan variasi
kontinu chunky seperti yang disebutkan
(Castillo-Garsow, Johnson, & Moore,
2013). Peran visualisasi ini didukung
temuan Yung & Paas (2015) bahwa siswa
dengan lingkungan belajar yang
menyediakan representasi visual memiliki
lebih sedikit beban kognitif daripada siswa
dengan lingkungan belajar tanpa
representasi visual. Mengenai penggunaan
nonkonvensional, David,
Tomaz, & Ferreira (2014) menunjukkan
bagaimana

visualisasi

visualisasi nonkonvensional




berperan dalam prosedur aljabar, namun
guru perlu membimbing penggunaan
visualisasi  ini  agar  harus
dihubungkan dengan makna matematis.
Generalisasi  kasus  dari  hasil

selalu

penelitian ini terbatas pada pandangan
terhadap subjek berdasarkan jenis kelamin
dan gaya kognitif FI-FD schingga ada
kemungkinan hasil yang berbeda pada
kasus lain dengan karakteristik individu
yang lebih  lengkap selain  yang
dideskripsikan pada penelitian ini. Arcavi
(2003) menyatakan bahwa salah satu
hambatan dalam visualisasi dari sisi
sosiologis yaitu perbedaan latar belakang
Blltural subjek yang mungkin beragam.
Oleh karena itu, perlu penyelidikan lebih
lanjut dengan menguraikan lebih rinci

tentang aspek latar belakang tersebut.

SIMPULAN
Penelitian ini tidak menemukan
konsgien
dengan membandingkan antara subjek field
dependent dan field independent serta
subjek  laki-laki dan

dalam  hal

perbedaan  signifikan  yang

antara subjek

perempuan karakteristik

representasi visual matematis. Namun,
perbedaan lebggy tampak ketika
membandingkan antara subjek laki-laki
field independent dan perempuan field
dependent. Subjek laki-laki dengan gaya
field independent memiliki kecenderungan
lebih kuat untuk menggunakan bantuan
representasi  non-konvensional  sebelum
menyatakannya dalam representasi yang
lebih  konvensiqgal  berupa  grafik,
sedangkan subjek perempuan dengan gaya
kognitif field dependent lebih prosedural
dan menggunakan cara rutin.

Penelitian ini terbatas pada beberapa
kasus. Perluasan kasus serta deskripsi latar
belakang subjek secara lebih rinci
memungkinkan temuan yang lebih luas.
Oleh karena itu, peneliti menyarankan
adanya  penelitian lanjutan  dengan
menyertakan ~ pandangan  berdasarkan
perbedaan latar belakang kultural subjek
terutama mengenai pengalaman belajar
yang diperoleh sebelumnya.




Representasi Visual Matematis Mahasiswa dalam Memodelkan
Kejadian Dinamis Ditinjau dari Perbedaan Gaya Kognitif dan

Jenis Kelamin

ORIGINALITY REPORT

[

SIMILARITY INDEX

PRIMARY SOURCES

etheses.uin-malang.ac.id

Internet

eprints.unipdu.ac.id

Internet

El

garuda.ristekbrin.go.id

Internet

[

www.scribd.com

Internet

[

eprints.undip.ac.id

Internet

Kl

digilib.uinsby.ac.id

Internet

B B

rnauliarahmi.blogspot.com

Internet

jurnal.fkip.uns.ac.id

Internet

Ciptianingsari Ayu Vitantri, Tafsillatul Mufida
Asriningsih. "EFEKTIVITAS LESSON STUDY PADA

34 words —

29 words —

22 words —

20 words —

17 words —

17 words —

11 words — <

9 words — <

9 words — <

PENINGKATAN KOMPETENSI CALON GURU MATEMATIKA",
JMPM: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 2016

Crossref

1%
1%
1%
1%
%
%
1%
1%
1%

\

\




RN RN RN RN
w N - o

lib.unnes.ac.id

Internet

ar.scribd.com

Internet

www.macmillanic.com

Internet

Muhammad Maulana Trianggono, Setyaningsih
Yuanita. "Karakteristik keterampilan berpikir kreatif

9 words — < 1%

8words—< 7
8words—< 7
7words—< 7

dalam pemecahan masalah fisika berdasarkan gender", Jurnal

Pendidikan Fisika dan Keilmuan (JPFK), 2018

Crossref

Sutihat Sutihat, Hepsi Nindiasari, Syamsuri

Syamsuri. "Pengaruh Model Pembelajaran Generatif

Crossref

OFF
ON

%
%
%

o
6 words — < 1 /0

terhadap Peningkatan Self-Confidence Siswa Ditinjau dari Gaya
Kognitif", GAUSS: Jurnal Pendidikan Matematika, 2019

OFF



	Representasi Visual Matematis Mahasiswa dalam Memodelkan Kejadian Dinamis Ditinjau dari Perbedaan Gaya Kognitif dan Jenis Kelamin
	By Bu Ulum

	Representasi Visual Matematis Mahasiswa dalam Memodelkan Kejadian Dinamis Ditinjau dari Perbedaan Gaya Kognitif dan Jenis Kelamin
	ORIGINALITY REPORT
	PRIMARY SOURCES


